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Abstrak
 

Latar belakang: Kecemasan seringkali dijumpai pada pasien yang hendak menjalani suatu prosedur operasi,

termasuk brakiterapi. Agen farmakologi anti ansietas saat ini merupakan pilihan untuk mengurangi

kecemasan pasien. Obat memiliki potensi efek samping seperti depresi napas dan interaksi dengan agen

anestesi sehingga dapat memperlama durasi perawatan di rumah sakit. Penggunaan terapi non farmakologi

dengan terapi farmakologi dianggap memiliki efektivitas yang setara. Salah satu terapi non farmakologi

untuk mengurangi kecemasan pasien adalah terapi musik. Musik dapat mempengaruhi kondisi hemodinamik

pasien. Musik juga mempengaruhi aspek psikologis pasien, termasuk modifikasi mood dan emosi. Penelitian

ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas terapi musik dalam mengurangi kecemasan sebelum prosedur

brakiterapi mengingat terapi musik adalah terapi non farmakologi yang mudah dan murah serta tidak

memiliki potensi efek samping.

Metode: Penelitian ini merupakan uji klinis acak tersamar tunggal untuk menilai efektivitas terapi musik

dibandingkan midazolam dalam mengurangi kecemasan sebelum prosedur brakiterapi dengan anestesia

spinal. Setelah mendapat izin komite etik dan informed consent sebanyak 60 subyek diambil dengan

consecutive sampling, subyek dirandomisasi menjadi dua kelompok yaitu kelompok subyek yang

mendapatkan perlakuan dengan mendapatkan suntikan obat intravena midazolam 0,02 mg/kgbb dan

kelompok subyek yang mendapat perlakuan dengan didengarkan terapi musik. Dilakukan penilaian

parameter hemodinamik serta kuisioner APAIS sebelum perlakuan dan setelah perlakuan. Uji Chi-square

dan Mann-Whitney dilakukan untuk menganalisis data.

Hasil: Pemberian terapi musik memberikan manfaat yang sama baik dengan suntikan midazolam intravena

dalam mengurangi kececemasan prabedah. Tidak didapatkan adanya perbedaan skor APAIS maupun

parameter hemodinamik antar kedua kelompok sebelum dimulainya perlakuan p> 0,05 . Tidak dijumpai

perbedaan antara nilai skor APAIS maupun parameter hemodinamik pascaintervensi pada kedua kelompok

p0,05.

Simpulan: Terapi musik sama efektifnya dengan midazolam 0,02 mg/kgbb intravena dalam mengurangi

kecemasan prabedah dan perubahan hemodinamik pada pasien yang menjalani brakiterapi dengan anestesia

spinal.

......

Anxiety is often seen in patients who want to undergo a surgical procedure, including brachytherapy.

Antimicrobial pharmacology agents are currently an option to reduce patient anxiety. Drugs have potential

side effects such as respiratory depression and interactions with anesthetic agents so as to prolong the
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duration of hospitalization. The use of nonpharmacologic therapy with pharmacological therapy is

considered to have equal effectiveness. One of the non pharmacological therapy to reduce patient anxiety is

music therapy. Music can affect the patient's hemodynamic condition. Music also affects the patient's

psychological aspects, including mood and emotion modification. This study aims to determine the

effectiveness of music therapy in reducing anxiety before brachytherapy procedures considering music

therapy is a non pharmacological therapy that is easy and cheap and has no potential side effects.

Methods: This was a single blinded randomized clinical trial to assess the effectiveness of music therapy

compared with midazolam in reducing anxiety before brachytherapy procedures with spinal anesthesia.

After obtaining the permit of the ethics committee and the informed consent of 60 subjects taken with

consecutive sampling, subjects were randomized into two groups of subjects treated with intravenous

injection of midazolam 0,02 mg kg body weight and the subjects treated with music therapy. Assessed

hemodynamic parameters and APAIS questionnaires were performed before treatment and after treatment.

Chi square and Mann Whitney tests were performed to analyze the data.

Results: The administration of music therapy provides the same benefits as intravenous midazolam injection

in reducing anxiety before surgery. There was no difference in APAIS score nor hemodynamic parameters

between the two groups before the start of intervention p 0.05 . There was no difference between APAIS

score score and post intervene hemodynamic parameters in both groups p 0.05.

Conclusion: Music therapy is as effective as midazolam 0.02 mg kg body weight intravenously in reducing

anxiety before surgery and haemodynamic changes in patients undergoing brachytherapy with spinal

anesthesia. 


